BAB I
PENDAHULUAMN
Latar Belnkang Masalah

Dalam era perkembangan leknmologi informasi yang pesal
penggunzan  sistem  informasi menjadi hal yang sangat penting bagi
perusahaan karena sistem informasi berperan kunci dalam memastikan
bahwa informasi dikelola secam-m akuml. dan sesuai dengan standar
yang berlaku, Berkembangnyi sistem informasi tidak terlepas dari tantangan
dan apcaman, “baik. ‘secam ﬁml. Amaupun ml Menurut Dedy
Rahman, diks IM] sistemn i IIIEII:IlI.I.LI peran penting  dalam
menyediakan informusi, mengolahnya, dan mengke iknsikannya kepada
pihiak lain vang membutuhkan.

Dengan berjalannya waktu. peningkatan kualitss perusahaan menjadi
suatu keharusan. Salah satu syarat mutlak untuk mwmhmum
perusahaan adalah melalm penerapan sistem informasi akuntansi di ﬂnm
perusahasnnya. Sistem mformasi akuntansi merupakan elemen penting
&Mpﬂ!ﬂ:ﬂmn yang efektif sebuah perusahaan, Tanpa sistem informasi
akuntansi yang terstruktur dan terorganisir, perusahaan berisiko mengalami
kecurongan dan pelangparan etika demi km ‘pribadi. Haslinda

._[m?_zj mqn;ramkm sistem. informasi akuntansi adalah ru.ughaun
ﬁjﬂ w Iﬂw Wm dan pﬁﬂlﬂﬁ ]'I:I]g berfungsi secarn

koordinatif. Sistem ini disusun untuk mengubah dsta kevangan menjadi
informasi yang sigmifikan dan relevansi m tinggi dalam proses
pengambilan keputusan.

Setigp perusahaan. baik yang berskala besar maupun kecil
memeriokan kas  dalam mendukung operasionalnya dan  memenuhi
kewajibannya. Menurut Fanmy dkk., (2017) kas merupakan aset yang paling
likuid. Pusat dari sernua kegiatan ekonomi yang terjadi di dalamnya. batk
yang terkait dengan unit bisnis internal maupun ekstemnal. vang umumnya
akan dipengaruhi oleh posisi kas. Selain itu, kas juga berperan penting
datam laporan keusngan suatu perusshaan untuk profitabilitas perusahaan



serta dalam mendeteksi kecurangan yang dilakukan oleh pihak yang
melakukan. Nurhikmah (2022) menyatakan dalam menghindan kasus
penyalahgunaan kas, perusahaan bisa memastikan keakuratan pencatatan
akuntansi. Hal ini dilakukan agar setiap transaksi kas tercatat dengan benar,
sehinggs diperlukan pencrapan sistem informasi skuntansi vang efisien dan
berkualitas.

Menurut Krismiaji [2{]2[]], M:m internal adalah serangkaian
rencana dan teknik yang dmﬂehm organisasi untuk menjaga
serty melindungi nilsi asetnyn, menghasilkan data yang tepal dan
hmhn:ahnnm fegamin, meningkatkan  efisiensi  operosional.  dan

astikan kepatuban ferhadap peraturan yang. dibuat perusahaan.
I‘en;p:dulm mt!nll! tersebut memastikan  bahwa penmmann dan
pengeluaran kas mematuhi pedoman yang ada, demgan fjuan untuk
mengurangi risiko potensial penyimpangan atau penyalshgunaan,

Proses penerimaan dan pengeluaran kas adalah komponen dan
berbagai sistem informasi skuntansi. Dalam kerangka sistem informasi
akuntansi, penerimaan dan  pengeluarsn  kas omelibatkan perancangan
kebijakan untuk mengelols kas Sari (2014) mengemukakan bahwa
pemmn dan pengeluaran kos beﬂnngsung di hn!'hm@l prosedur
yang telab dlmlapkm dapat. membuka peluang tejadinya pemyimpangan,
pencurian, dan kecurangan. Olch korena ifu, peehatian” Khusus perlu
ﬂm'm]:ﬂh Mmﬂnnnm :Iﬂmm informasi akuntansi
yang digunakan oleh sehuah perusahaan, Semakin eptimal sistem informasi
akuntansi dalam suafu perusshaan, semakin baik pula  manajemen

penerimaan dan pcngelﬁmn kas, dan I'IESIIITj'Il akan menghasilkan informasi

yang dapat dipercaya dan akuntabel.

Pemerintah berupaya dalam pengelolaan sumber daya untuk
memenuhi  kebutuhan masyarakat secara efisien. Pratiwi  (2021)
mengemukakan salah satu aspek vang menjadi fokus dalam pembangunan
nasional saat ini adalah peningkatan penyediaan sarana air bersih dan air
minum, dan intuk mencapai tujuan ini, penting ada entitas vang memiliki



profesionalisme dan keandalan dalam mengelola kebutuhan akan air bersih.
Oleh karena itu, pemerintah telah membentuk suatu badan atau perusahaan
dengan nama Perusahaan Umum Daerah (Perumda) Air Minum. Perumda
Air Minum merupakan badan ussha vang dimiliki oleh pemerintah daerah
dan memiliki peran krusial dulam menyediakan layanan air minum kepada
penduduk, mengatur sambungan baru, melakukan pembayaran rekening air
minum, mengawasi kualitas ir. dan memberikan layanan tangki air.

Perumds Air Minum harus menjalakan berbagai operasi yang
mencakup Fmeioj.m ;nm dan Whumn kas. Menurut
m manajemen kis yang terkait dﬂm penerimaan dan
pengeluaran kas memiliki peran penting dalam m::duitu:g kelancuran
‘operasi perusahaan. Untuk menjaga integritas keuangan. dan mencegsh
potensi  kecurangan, kesalahan, serta kehilangan M yang dapat
mhmbal kinerja organisasi, penernpan pengﬁﬁiﬂm internal yong
j.d'plmhh!ﬂm sistem informas akuntins: pemerimaan dan m]m kas
menjadi sangat penting bagi Perumda Air Minum Kota Mngainng.

Perumda Air Minum Kota Magelanp I.eish m:nemp]nn metode
komputerisasi dalam pencatatan penerimaan dan pengeluaran kas, Namun,
nslem tersebut seringkali sistem mengalami crash m kerusakan yang
mengganggu proses. pencatalan dan pelaporan yang: ﬂhm:ru berjalan

 luncar. Selain itu, pemeriksaan internal dﬂuﬂumlmﬂ dan tidak
pernab bersifat. mendodak yaity 3 bulan sekali. Menurut teori Mulyadi

{2016}, dalam unsur pe.u_l._'r,En.d.allm |ulem[lmnﬁhﬁ.an pemeriksaan secarn
mendadak. Jika suafu mpuﬂﬁmﬂhhlim pemeriksaan secara mendadak

terhadap aktivitas inti, akan mendorong p.u'ra-lit'lr'ynwﬂn untuk menjalankan
tugas sesuni peraturan. Maka pengendalian mtem terkait kas di Perumdn Air
Minum Kota Magelang belum optimal.

Berdasarkan penjelasan di  atas, dapal disimpulkan  bahwa
peningkatan sistem informasi akuntansi merupakan hal yang sangat penting

bagi perusahaan. Hal ini guna proses pencatatan dilakukan dengan mudah,
pengolahan data, sertn meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan.
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Selain itu, perlu memastikan bahwa sistem informasi akuntansi berjalan
tanpa masalah di Perumda Air Minum Kota Magelang. Hal ini menjadi latar
belakang yang memicu minat peneliti untuk melaksanakan penelitian yang
berjudul "Analisis Sistem Informasi Akuntansl Penerimaan Dan
Pengeluaran Kas FPada Pengendallan Internal (Studl Kasus Pada
Perumda Alr Minum Kota Magelang)."
Rumuysan Masalah

Berdasfiiiiatar balikang misalahiians telsh diuraikan diatas,
rumusan masalih mengenal situasi yang terjadi di Perumda Air Minum
Kmmmugﬂdah "Bu;nma sistem infumﬁ!i akuntansi penerimazn

dan pengeluaran kas pada pengendalian intemal di Pertmda Air Minum

Kota Magelang?™
‘nlnln i‘entlll:lnn
Berdasarkan permasalshan yong teloh dirumuskan distes. maka
tujuan penelition i adalah menganalisis sistem informasi akuntons:
pmmdm pengeluaran kas pada pengendalian internal di Perumda Air
Minum Kota Magelang.
Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelition i diharapkan. dapat memperluas pemahaman pembaca
mengenii sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal yang
w di Perumda Air Minum Kota Magelang. Selain i,
penelitian ini jugs memiliki potensi sebagai referensi yang bermanfaat
bagi berbagai pihak, termasuk para pemefiti untuk mendapatkan
pengetshuan baru, serta bermanfaat bagi organisasi vang menjadi
subjek penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
a.  Bagi Perumda Air Minum Kota Magelang
Penelinan i memberikan wawasan lebih mendalam tentang
efisiensi don efektivitas sistem informasi akuntansi  dan
pengendalian internal yang dipunakan Perumda Air Minum. Hal ini



dapat membantu Perumda dalam mengenali potensi perbaikan,
mengurangi risiko, dan meningkatkan tingkat transparansi dalam
pengelolaan kevangan mereka.
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